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Pembuatan Wayang Kulit di Kampung
Wayang Kepuhsari Wonogiri
dalam Fotografi Esai

Oleh: Kholis Fahrur Rozi

ABSTRAK

Karya tugas akhir yang berjudul “Proses Pembuatan Wayang
Kulit di desa Kepuhsari, Wonogiri Dalam Fotografi Esai”
menciptakan karya foto esai dengan bentuk penyajian berupa
penggunaan metode EDFAT. Proses pembuatan wayang kulit
dianggap menjadi topik yang menarik karena proses pembuatan
wayang kulit yang belum banyak diketahui masyarakat umum.
Pengambilan gambar karya tugas akhir bertempat di Sanggar Asto
Kenyo Art yang berada di desa Kepuhsari, Wonogiri sebagai sentra
pembuatan wayang kulit dan menjadi jujukan utama di desa tersebut.
Sanggar Asto Kenyo Art juga sebagai pusat pengelola para pengrajin
wayang kulit yang berada di desa Kepuhsari. Bahkan proses
pembuatan wayang kulit juga menjadi kurikulum sekolah menengah
setempat sebagai muatan lokal. Pengemasan dengan fotografi esai
ditujukan untuk bisa menggambarkan proses pembuatan wayang
kulit sehingga menjadi informasi baru dengan menggunakan alur
cerita metode EDFAT. Metode EDFAT yang dimaksud
menampilkan entire (keseluruhan), detail (perincian), framing
(kerangka foto), angle (sudut pengambilan gambar) dan timing
(waktu) yang menjadi panduan agar mempermudah dalam
merangakai foto cerita atau esai. Pada karya fotografi esai ini
menerapkan teknik pencahayaan mix /ight karena lokasi pengambilan
gambar meliputi luar ruangan dan dalam ruang yang minim cahaya
sehingga diperlukan tambahan cahaya buatan.

Kata Kunci : Fotografi Esai, Wayang Kulit, Asto Kenyo Art, Wonogiri.
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Adobe Photoshop
Angle
Artificial Light

Available Light
Background
Balance

Blur

Close Up
Deep of Field
Detail
Diafragma
Doff

Entire
Establishing

Eye Level
Flash
Focal Length

Foreground
Framing

Freeze

Ganden

Golden Triangle
High Angle

ISO

GLOSARIUM

: Perangkat lunak editing foto.
: Sudut pengambilan gambar.
: Istilah dalam fotografi yang berarti cahaya tambahan atau

buatan yang diatur.

: Cahaya alami yang ada di lokasi pemotretan.

: Bagian belakang yang mengelilingi objek yang difoto.

: Seimbang.

: Kekaburan seluruh atau sebagian gambar karena gerakan

yang disengaja atau tidak sengaja saat melakukan
pemotretan akibat efek besar kecilnya diafragma

: Pengambilan gambar secara detail pada objek.
: Kedalaman ruang atau rentang jarak pada objek foto yang

bisa mengahsilkan variasi ketajaman

: Bagian tertentu dari keseluruhan objek.

: Mengatur intensitas cahaya masuk ke kamera

: Tidak memantulkan cahaya dan kilauan cahaya.

: Keseluruhan pemotretan yang dilakukan.

: Foto pengantar dalam karya foto cerita berperan penting

menunjukkan di mana dan bagaimana suasana cerita
dibangun.

: Pengambilan gambar sejajar dengan objek yang dipotret.
: Cahaya tambahan.
: Deskripsi dasar dari lensa kamera yang biasanya

dinyatakan dalam bentuk milimeter (mm)

: Kebalikan dari background.
: Membingkai, dalam fotografi merupakan komposisi yang

membingkai objek.

: Teknik dalam fotografi untuk membekukan objek yang

sedang bergerak

: Palu kayu yang digunakan pengrajin wayang kulit untuk

membentuk wayang.

: Ketika objek di foto mengandung elemen garis diagonal

yang kuat.

: Pengambilan gambar dengan kamera berada di titik yang

lebih tinggi dari objek.

: Menentukan tingkat sensitivitas cahaya pada sensor.
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Long Shot
Low Angle
Mix Light
Natah

Ngeblat

Nggapit
Nyorek
Nyungging
Pandukan

Point of Interest
Semprong

Shutter Speed
Softbox
Timing
Tindih
Trigger

Tatah

: Pengambilan gambar secara keseluruhan dengan

menampilkan objek dan latar belakang disekitarnya.

: Pengambilan gambar dengan kamera berada di titik yang

lebih rendah dari objek.

: Teknik penggabungan dua jenis sumber pencahayaan yang

berbeda.

: Membuat motif-motif atau pola pada kulit yang dijadikan

wayang.

: Membuat sketsa pada lembaran kulit dilakukanlah proses

natah yang diawali dengan natah outl/ine bentuk dasar
wayang pada kertas blat yang sudah ada gambar karakter
wayang.

: Proses pemasangan gagang pada wayang kulit biasanya

gapit memakai tanduk atau rotan.

: Membuat sketsa pada lembaran kulit dilakukanlah proses

natah yang diawali dengan natah outl/ine bentuk dasar
wayang.

: Memberikan warna pada wayang kulit putihan.
: Sepotong kayu besar yang digunakan sebagai landasan

ketika menatah wayang.

: Fokus titik utama pada sebuah foto.
: Lampu corong yang menggunakan bahan bakar minyak

tanah.

: Rentang waktu menagkap cahaya pada kamera.
: Jenis pengubah pencahayaan dalam fotografi.

Menentukan bagaiaman pengambilan gambar dengan
kombinasi yang tepat antara diafragma, kecepatan (Shutter
Speed) dan ISO.

: Pemberat kecil yang terbuat dari besi agar tidak mudah

geser.
: Pemicu lampu flash agar menyala ketika tombol shutter
ditekan.

: Alat untuk membuat lubang atau motif pada kulit dalam

membuat wayang.
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

Nama Informan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara.

Topik Wawancara

Pengkarya

Informan

Pengkarya

Informan

Pengkarya

Informan

: Erwin, 35 Tahun
: 20 Januari 2024, 10:05 WIB

: Sanggar Asto Kenyo Art sentra pembuatan wayang kulit

Desa Kepuhsari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten

Wonogiri

: Proses pembuatan wayang kulit

Materi Wawancara

: Sejak kapan mulai belajar dan tertarik jadi pengrajin

wayang kulit?

: Sudah lama, sejak masih kecil dan turun temurun dari
kakek ke bapak, lalu saya juga ikut menekuni membuat
wayang kulit.

: Apa saja tahapan proses pembuatan wayang kulit?

: Proses pembuatan wayang kulit cukup sederhana dari
segi tahapan, mulai dari kulit sapi yang sudah kering
dipotong sesuai dengan pola yang dibutuhkan.
Kemudian kulit sapi kering dilakukan proses nyorek atau
menggambar sesuai dengan pola menggunakan pen
kodok dengan teknik ngeblat ataupun ngripta.

: Setelah digambar pola apa yang dilakukan?

: Sesuai dengan pola gambar di kulit sapi kering, kemudian

ditatah dengan satu set alat tatah untuk membuat pola di
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Pengkarya

Informan

Pengkarya

Informan

Pengkarya

Informan

atas kulit jadi lebih jelas dan ornamen detail bisa terlihat
sempurna dan diperhalus menggunakan amplas hasilnya

disebut wayang putihan.

: Setelah menjadi wayang putihan apa yang dilakukan

pengrajin wayang?

: Selanjutnya wayang putihan ada di proses nyungging

atau pewarnaan pada kulit sapi yang sudah halus
menggunakan cat putih sebagai dasaran. Lalu dicat pada
bagian yang membutuhkan warna ditambahkan warna
menggunakan cat tembok dan pigmen warna dimulai dari
warna yang lebih muda dan dilanjutkan warna yang lebih
tua, kemudian diberi warna bron kuning emas dan hitam
pada bagian tertentu yang setelah kering dilaminasi lem
kayu agar tidak mudah pudar dan tidak memantulkan

cahaya saat dipentaskan dan menjadikan warna jelas.

: Setelah wayang diberikan warna apa yang dilakukan?

: Nggapit, atau menjepit wayang kulit yang sudah jadi

dengan bambu yang sudah dilengkungkan sesuai dengan
bentuk wayang kulit, tujuannya membuat wayang kulit
kokoh berdiri untuk jadi pajangan maupun untuk

dipentaskan dalang.

: Kapan saja produksi wayang kulit?

: Setiap hari ada proses pembuatan wayang kulit, karena
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di sini sentranya, namun karakter wayang yang dibuat

sesuai dengan pesanan.

: Berapa lama proses pembuatan wayang kulit?

: Dari proses nyorek hingga jadi wayang sesuai pesanan

membutuhkan waktu satu hingga dua minggu tergantung

tingkat kesulitan dan banyaknya antrian pesanan.

: Berapa harga penjualan wayang kulit?

: Harga wayang kulit sangat bervariasi tergantung karakter

dan tingkat kesulitannya, mulai dari lima ratus ribu

hingga tiga juta rupiah.

: Apa kendala dalam proses pembuatan wayang kulit?

: Terkadang pencarian bahan baku berupa kulit sapi kering

sulit didapatkan dan juga sungu atau tanduk yang
digunakan sebagai gapit wayang, sehingga untuk

wayang koleksi biasanya hanya menggunakan rotan saja.
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